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ABSTRAK 

Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan menurut data Badan 

Pusat Statistika (BPS) jumlah usaha mikro pada tahun 2010 sebanyak 2.529.847 

hingga pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 4.127.108 usaha usaha. 

Dengan semakin banyaknya jumlah UMKM yang ada, tentu tidak mudah untuk 

bisa mencapai suatu kesuksesan. UMKM mengalami banyak kesulitan yang 

dihadapi, menurut data BPS, IMK pada tahun 2014 di Indonesia 73,01 persen 

mengaku mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya. Tiga jenis kesulitan 

utama yaitu kesulitan dalam permodalan 38,35 persen, kesulitan bahan baku 25,02 

persen, dan kesulitan pemasaran 21,33 persen. Oleh karena itu tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah untuk menganalisis  apa saja faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan  yang ditinjau dari tingkat pendapatannya. Apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel jumlah modal awal, jumlah 

pinjaman, jumlah tenaga kerja dan penggunaan internet terhadap pendapatan 

usaha non tani di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari data 

aspek kehidupan rumah tangga indonesia (Indonesian Family Life Survey) atau 

IFLS gelombang 5. Dengan Sampel penelitian yang didapatkan sebanyak 4.191 

orang yang kemudian dilakukan estimasi data menggunakan regresi linear 

berganda dengan membedakan sampel pedesaan, perkotaan, jawa dan non jawa. 

Hasil menunjukan bahwa variabel jumlah modal awal, jumlah pinjaman, 

jumlah tenaga kerja dan penggunaan internet secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha non tani di Indonesia. 

Sedangkan secara parsial variabel jumlah modal awal, jumlah pinjaman, jumlah 

tenaga kerja dan penggunaan internet berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat pendapatan usaha nontani di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Modal, Pinjaman, Tenaga kerja, Internet, pendapatan usaha 

nontani di Indonesia 
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ABSTRACT 

The growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Indonesia increases every year. This is proven by data from the Central Statistics 

Agency (BPS), the number of micro-businesses in 2010 was 2,529,847 until in 2019 

it increased to 4,127,108 businesses. With the increasing number of MSMEs in 

existence, it is certainly not easy to achieve success. MSMEs experience many 

difficulties, according to BPS data, 73.01 percent of IMKs in Indonesia admitted to 

experiencing difficulties in running their business in 2014. The three main types of 

difficulties are difficulties in capital 38.35 percent, difficulties in raw materials 

25.02 percent, and marketing difficulties 21.33 percent. Therefore, this research 

aims to analyze what factors can influence success in terms of income level. Is there 

a significant influence of the variables amount of initial capital, amount of loans, 

number of workers, and internet use on non-farm business income in Indonesia? 

The method used in this research is a quantitative method using secondary data 

obtained from data on aspects of Indonesian household life (Indonesian Family Life 

Survey) or IFLS wave 5. With a research sample of 4,191 people, the data was then 

estimated using multiple linear regression. by distinguishing between rural, urban, 

Javanese, and non-Javanese samples. 

The results show that the variables amount of initial capital, amount of 

loans, number of workers, and internet use simultaneously have a positive and 

significant effect on the level of non-farm business income in Indonesia. 

Meanwhile, partially the variables amount of initial capital, amount of loans, 

number of workers, and internet use have a positive and significant effect on the 

level of non-farm business income in Indonesia. 

Keywords: Capital, Loans, Labor, Internet, non-farm business income in Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan 

krusial sebagai motor penggerak ekonomi nasional. Sektor UMKM memiliki 

potensi besar dalam menarik dan mempekerjakan sumber daya manusia, yang 

pada gilirannya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan 

nasional. UMKM bersifat strategis dan memiliki peran penting dalam 

mendorong pembangunan daerah. Fakta ini terbukti dengan pertumbuhan yang 

terus meningkat dari UMKM setiap tahunnya  (Yunus, 2021).  

Bukti lebih lanjut mengenai hal ini dapat melalui data yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), terutama terkait dengan jumlah usaha mikro 

dan kecil di Indonesia, sebagaimana yang terlihat dalam gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Usaha Mikro dan Kecil di Indonesia  

Sumber : (bps.co.id) 
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Seperti yang terlihat di grafik, jumlah usaha kecil di Indonesia naik 

turun setiap tahunnya. Pada 2010, ada 2.529.847 usaha kecil, lalu naik menjadi 

2.554.787 di 2011. Jumlahnya terus meningkat setiap tahun, seperti pada 2012 

yang mencapai 2.812.747 usaha, dan 2013 yang naik lagi jadi 2.887.015 usaha. 

Dari tahun 2014-2015, jumlahnya melonjak dari 3.220.563 usaha menjadi 

3.385.851 usaha. Tahun 2017 tercatat peningkatan signifikan menjadi 

4.105.897 usaha kecil. Namun, di 2018, jumlahnya turun jadi 3.998.337 usaha, 

lalu kembali naik di 2019 menjadi 4.127.108 usaha kecil. Di 2020, karena 

pandemi Covid-19, jumlahnya turun drastis menjadi 3.909.718 usaha, tapi di 

2021, usaha kecil mulai pulih dengan jumlah yang naik menjadi 3.956.083 

usaha. 

UMKM mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimulai dari tahun 

dengan jumlah minimal pada 2010 sebanyak 202.877 usaha, dan mengalami 

peningkatan secara besar-besaran pada tahun 2013 dengan terbentuknya 

531.351 jenis usaha. Berdasarkan data BPS, sebagian besar Usaha Menengah 

Kecil (UMK) pada tahun 2014 merupakan usaha mikro atau usaha dengan satu 

hingga empat karyawan. Jumlah UMKM sebanyak 91 persen (3.220.563) jenis 

usaha, dan sisanya merupakan usaha kecil yang memiliki karyawan berkisar 4-

19 orang.  

Kemudian pada tahun 2014, total tenaga kerja berjumlah 8.362.746 

orang yang bekerja di UMK. Dari jumlah tersebut, 3.052.498 orang (36,50 

persen) mendapatkan upah, sementara hampir sebagian besarnya bekerja tanpa 

mendapatkan upah. Hal ini dapat tergambar sesuai data berikut: 
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Tabel 1.1 Banyaknya Usaha, Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil 

menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, 2014 

 

No 
Kode Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia 

Banyaknya 

Usaha 

Tenaga 

Kerja 

Dibayar 

(jiwa) 

Tenaga 

Kerja Tidak 

Dibayar 

(jiwa) 

Jumlah 

total 

tenaga 

kerja 

1 Industri Makanan 1.198.491  797.445  2.029.572  2.827.017 

2 Industri Minuman 44.694 18.637 62.380 81.017 

3 Industri Pengolahan 

Tembakau 

64.742 157.613 179.065 336.678 

4 Industri Tekstil 303.397 146.743 372.621 519.364 

5 Industri Pakaian Jadi 354.583 468.589 437.925 906.514 

6 Industri Kulit, Barang dari 

Kulit dan Alas Kaki 

43.266 125.648 59.802 185.450 

7 Industri Kayu, Barang dari 

Kayu dan Gabus (tidak 

termasuk furnitur), Barang 

Anyaman dari Rotan, 

Bambu dan sejenisnya. 

805.482 282.742 1.191.857 1.474.599 

8 Industri Kertas dan Barang 

dari Kertas 

9.064 11.055 13.439 24.494 

9 Industri Percetakan dan 

Reproduksi Media Rekaman 

31.014 84.304 39.426 123.730 

10 Industri Bahan Kimia dan 

Barang dari Bahan Kimia 

23.878 28.107 35.716 63.823 

11 Industri Farmasi, Produk 

Obat Kimia dan Obat 

Tradisional 

6.444 3.913 8.810 12.723 

12 Industri Karet, Barang dari 

Karet dan Plastik 

17.090 25.591 23.366 48.957 

13 Industri Barang Galian 

Bukan Logam 

275.566 394.006 447.771 841.777 

14 Industri Logam Dasar 1.947 2.392 2.106 4.498 

15 Industri Barang Logam 

bukan Mesin dan 

Peralatannya 

80.574 154.993 95.851 250.844 

16 Industri Komputer, Barang 

Elektronik dan Optik 

358 788 887 1.675 

17 Industri Peralatan Listrik 252 2.578 286 2.864 

18 Industri Mesin dan 

Perlengkapan YTDL (yang 

tidak termasuk lainnya) 

1.659 5.130 1.785 6.915 

19 Industri Kendaraan 

Bermotor, Trailer dan Semi 

Trailer 

3.572 13.880 4.922 18.802 

20 Industri Alat Angkut 

Lainnya 

6.449 10.651 6.970 17.621 

21 Industri Furnitur 141.657 232.446 164.433 396.879 

22 Industri Pengolahan 

Lainnya 

82.305 72.864 123.061 195.925 

23 Jasa Reparasi dan 

Pemasangan Mesin dan 

Peralatan 

8.580 12.383 8.197 20.580 
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Sumber: (bps.co.id) 

 

Saat Indonesia menghadapi krisis pada tahun 1997-1998, Usaha  

Menengah Kecil (UMK) menunjukkan kemampuan tangguhnya, sementara 

perusahaan besar lainnya kesulitan. Keberhasilan UMK menghadapi krisis 

bisa dijelaskan dengan beberapa alasan. Pertama, UMK seringkali membuat 

barang dan jasa yang sangat diperlukan oleh penduduk setempat. Kedua, 

UMK tidak tergantung pada bahan baku impor dan lebih mengandalkan 

sumber daya dalam negeri seperti pekerja lokal, modal, bahan baku, dan 

peralatan. Ketiga, UMK umumnya menggunakan modal yang lebih 

terjangkau. Dengan keunggulan-keunggulan ini, UMK mampu menjaga 

stabilitasnya di tengah krisis global, terutama saat nilai tukar rupiah 

melemah. (Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik, 2018). 

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, terdapat juga beberapa faktor 

yang menghambat berkembangnya Usaha Menegah Kecil (UMK), bahan 

produksi yang dibutuhkan UMK tidak selalu bersifat tetap dan dapat 

berubah sewaktu-waktu. Lokasi usaha tidak selalu sama dan dapat 

berpindah sewaktu-waktu. Oleh karena itu, sebagian besar UMK di 

Indonesia berjalan kurang dari 10 tahun. Sektor ini juga menghadapi 

berbagai permasalahan, yaitu UMKM tidak mampu bersaing dengan sektor 

lain dan tidak mampu mengikuti perkembangan sektor-sektor lainnya 

(Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik, 2018). 

Secara khusus, kendala dan permasalahan lainya bagi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) juga disebabkan oleh sulitnya aksebilitas 
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terhadap hal-hal penunjang lainnya seperti akses ilmu pengetahuan dan 

teknologi sehingga mengalami kendala untuk berkembang lebih pesat. 

Selain itu, disusul oleh masalah lain seperti pemasaran, inivasi, efektifitas 

penggunaan bahan, biaya produksi, dan ketahanan menghadapi 

problematika tuntutan pasar (Haris & Ashar, 2019).  

Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah telah menyatakan 

dalam UU Nomor 20 Tahun 2008 bahwa permasalahan mendasar bagi 

UMKM terletak pada empat faktor yaitu, permodalan, pemasaran, produksi 

dan sumber daya manusia. Karena masalah inovasi, penggunaan bahan baku 

dan alat produksi dapat dimasukkan dalam kategori “produksi”. 

Penggunaan teknologi informasi juga dapat diklasifikasikan ke dalam 

kategori pemasaran. Rencana pembangunan dan persiapan menghadapi 

tantangan di lingkungan eksternal juga dapat dimasukkan dalam kategori 

sumber daya manusia (Haris & Ashar, 2019). 

Berdasarkan data BPS, nilai Usaha Menengah Kecil (UMK) di 

Indonesia pada tahun 2014 sebesar 73,01. Mayoritas yaitu 73,01 persen 

mengalami kendala dalam mengembangkan usaha yang dimiliki, Dalam 

bentuk persenan, akan terlihat masalah pengusaha ialah : modal (38,35 

persen), efektiftias penggunaan bahan baku (25,02 persen), dan 

problematika pemasaran (21,33 persen). Sumber pendanaan operasional 

UMK sebesar 78,98% usaha  menggunakan modal ekuitas, dan sebanyak 

16,00% usaha sebagian menggunakan modal eksternal. Selain itu, terdapat 

usaha UMK yang mendapatkan suntikan modal dari perusahaan lainnya 
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dengan proporsi sebesar 5,02 persen (Direktorat Statistik Industri Kecil dan 

Rumah Tangga, 2014). 

Agar kondisi bisnis dapat membaik di masa depan, perlu dilakukan 

upaya untuk mengurangi hambatan-hambatan tersebut. Tingkat pendapatan 

menjadi tolak ukur kemajuan suatu daerah. Oleh karena itu Usaha Menegah 

Kecil (UMK) hendaknya memperbaiki beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan pendapatan usahanya (Merta, 2019). 

Modal adalah elemen kunci yang sangat diperlukan dalam setiap 

tahap proses produksi dan kegiatan usaha, karena permasalahan modal tidak 

hanya menghambat kelangsungan suatu usaha, tetapi juga dapat menjadi 

faktor penyebab gagalnya suatu usaha yang baru didirikan. Oleh karena itu, 

akses pembiayaan dari lembaga keuangan sangat penting bagi usaha kecil 

dan menengah untuk mengembangkan usahanya 

Kebijakan pemerintah untuk memberikan akses kredit kepada 

UMKM memang sangat terbuka. Lembaga keuangan saat ini menawarkan 

berbagai jenis dukungan kredit. Bank Indonesia  mewajibkan bank umum 

untuk memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada UMKM (Peraturan 

Bank Indonesia No. 17/12/PBI/2015). Namun, hanya sekitar 12 persen 

badan usaha memperoleh atau mengajukan pinjaman ke lembaga keuangan. 

Kemudian 47 persen UMKM merasa tidak perlu mengajukan pinjaman. Di 

sisi lain, dunia usaha membutuhkan pinjaman, namun tidak dapat 

mengajukan atau  menerima pinjaman karena tingginya suku bunga, 
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kurangnya agunan, prosedur yang tidak jelas, prosedur yang sulit dan 

proposal yang ditolak, dan lain-lain (Analisis dan Pengembangan Statistik 

Departemen Umum, 2018). 

Hambatan pembiyaan yang dihadapi UMKM mendasari pemerintah 

untuk memberikan dukungan lewat lembaga keuangan dengan fasilitas 

pembiayaan antara lain melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL), PNM Mekaar, Bank Wakaf Mikro, Pembiayaan Ultra Mikro 

(UMi), dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Limanseto, 2023). Dengan 

harapan terbangunnya ekosistem pembiayaan keuangan yang terintegrasi 

dan mendorong pengembangan yang sekaligus meningkatkan produktivitas 

UMKM untuk meningkatkan pendapatan mereka. 

Pemerintah dan pihak-pihak terkait semakin aktif mendorong 

pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan tujuan 

meningkatkan performa sektor ini. Salah satu langkah yang diambil untuk 

mendukung perkembangan UMKM adalah melalui implementasi ASEAN 

Policy Blue Print for SME Development (APBSD) 2004-2014. Dalam 

kerangka APBSD, pengembangan UMKM dilaksanakan melalui lima 

program kunci, yaitu peningkatan kewirausahaan, peningkatan 

keterampilan pemasaran, perluasan akses pembiayaan, pemberian akses 

terhadap teknologi, dan pelaksanaan kebijakan yang mendukung.  (Wirawan 

& Indrajaya, 2019). 
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Dasar utama tindakan ini adalah UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

pemberdayaan UMKM dengan tujuan: (1) Mewujudkan perekonomian 

yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan, (2) Kapasitas UMKM, (3) 

Penguatan peran UMKM dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan 

kemiskinan (Rapii, Riswanto, & Febriani, 2023). 

Pembangunan adalah suatu proses yang melibatkan perubahan 

mendalam dalam berbagai aspek, termasuk struktur sosial, sikap, dan 

perilaku masyarakat, serta usaha untuk mengurangi ketidaksetaraan 

pendapatan dan mengatasi kemiskinan. Pembangunan ekonomi suatu 

wilayah tidak hanya terjadi melalui peningkatan produksi barang dan jasa, 

tetapi juga melibatkan perubahan pada aspek-aspek ekonomi lainnya, 

seperti peningkatan kesehatan masyarakat, pengembangan infrastruktur, 

serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. (Rapii et al., 2023). 

Era Revolusi Industri 4.0 bisa diartikan sebagai zaman di mana 

teknologi digital dan Internet of Things (IoT) mengubah cara kita bekerja 

dan berkomunikasi. Zaman ini membuka peluang di berbagai bidang, 

termasuk dalam bisnis. Perubahan ini melibatkan transformasi cara 

berbisnis dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya. 

Akan tetapi, hal ini juga membawa tantangan baru seperti perlindungan data 

dan privasi, serta kesenjangan digital. Untuk memperkuat Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi globalisasi dan persaingan 
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yang ketat saat ini, UMKM perlu mampu mengatasi tantangan global. Ini 

melibatkan peningkatan inovasi dalam produk dan layanan, pengembangan 

sumber daya manusia dan teknologi, serta perluasan wilayah pemasaran. 

Semua ini dilakukan untuk meningkatkan penjualan UMKM, terutama agar 

dapat bersaing dengan produk luar negeri yang semakin banyak masuk ke 

pasar industri dan manufaktur Indonesia. Mengingat UMKM merupakan 

sektor ekonomi dengan tenaga kerja terbesar di Indonesia, maka sangat 

penting bagi UMKM untuk menjawab tantangan global ini agar dapat 

bertahan dalam persaingan bisnis yang semakin sengit.  (Shobikin, 2023) 

Usaha Mengeha Kecil (UMK) di Indonesia memiliki karakteristik 

informal, yaitu perusahaan tidak berbadan hukum, dengan modal terbatas 

dan  pengelolaan yang sederhana, dibuktikan dengan status  hukum dan 

penggunaan teknologinya. Berdasarkan info dari SE2016-Lanjutan, terlihat 

bahwa lebih dari 90 persen Usaha Menengah Kecil (UMK) di Indonesia 

tidak memiliki badan usaha. Sebagian besar UMK di Indonesia masih belum 

menggunakan komputer atau internet. Padahal, keberadaan komputer dan 

internet tidak hanya berguna untuk membuat laporan, tetapi juga punya 

potensi besar untuk kegiatan pemasaran dan hal-hal lainnya. Hanya kurang 

dari 10 persen UMK di Indonesia yang sekarang ini menggunakan komputer 

dan internet. (Direktorat Analisis dan Pengembangan Statistik, 2018).  

Dari pernyataan-pernyataan dan data serta fenomena yang 

dijelaskan diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisis lebih 

jauh mengenai  pengaruh faktor modal awal, pinjaman modal usaha, 
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banyaknya tenaga kerja serta pemakaian akses teknologi internet terhadap 

pendapatan usaha non-agraria di Indonesia. Bukan hanya itu, terdapat 

faktor-faktor yang dirasa juga sangat penting yang dapat mempengaruhi 

tingkat pendapatan usaha yaitu umur perusahaan serta karakteristik individu 

yaitu tingkat pendidikan, jenis kelamin, status perkawinan. 

Berdasarkan dari permasalahan diatas penulis mencoba untuk 

menyusun sebuah tulisan dalam bentuk skripsi dengan judul “PENGARUH 

MODAL AWAL, JUMLAH PINJAMAN, JUMLAH PEKERJA, DAN 

PENGGUNAAN INTERNET TERHADAP PENDAPATAN USAHA 

MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah modal awal dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 

UMKM di Indonesia ? 

2. Apakah jumlah pinjaman dapat mempengaruhi terhadap tingkat 

pendapatan UMKM di Indonesia ? 

3. Apakah jumlah pekerja dapat mempengaruhi terhadap tingkat 

pendapatan UMKM di Indonesia ? 

4. Apakah penggunaan internet memiliki pengaruh terhadap tingkat 

pendapatan UMKM di Indonesia ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka 

oritentasi penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui adanya pengaruh modal awal terhadap pendapatan 

UMKM di Indonesia. 

2. Mengetahui adanya pengaruh jumlah pinjaman terhadap pendapatan 

UMKM di Indonesia. 

3. Mengetahui adanya pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

pendapatan UMKM di Indonesia. 

4. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan internet terhadap 

pendapatan UMKM di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

dari segi kepentingan ilmiah/teoritis maupun segi kepentingan praktis. 

Kedua hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Manfaat Ilmiah/Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

mengembangkan khazanah pengetahuan ilmu ekonomi khususnya 

dalam bidang pengembangan UMKM di Indonesia sebagai 

pendongkrak kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktisi 
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Temuan penelitian ini besar harapannya dapat berguna 

bagi pelaku usaha dalam pengembangan usahanya melalui 

pinjaman modal, tenaga kerja dan pemanfaatan 

teknologi/internet. 

b. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menambah 

literasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk dimanfaatkan 

oleh seluruh kalangan akademik, khususnya bagi mahasiswa 

jurusan Ekonomi Syariah. 

c. Bagi Penelitian yang akan datang 

Hasil dari penlitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sumber utama untuk para peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk keserasian dan ketertiban pembahasan serta untuk 

mempermudah analisis materi dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti 

menjelaskan dalam sistematika penulisan. Secara garis besar, skripsi ini 

terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Peneliti menguraikan hal-hal yang terkait dengan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisi tentang landasan-landasan teori yang digunakan 

serta telaah pustaka yang mana keduanya merupakan tinjauan penelitian 

terdahulu yang kemudian dijadikan bahan rujukan. Selain itu di dalam Bab 

II ini terdapat kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi sumber 

data digunakan dalam penulisan ini, serta metode analisisnya untuk 

menjawab rumusan masalah. 

BAB 1V: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat deskripsi hasil penelitian dan menjabarkan 

analisis serta pembahasan yang berisi tentang perhitungan dan data-data 

yang diperoleh dari penelitian hingga diketahui hasilnya, yang kemudian 

dilakukan analisis terhadap hasil guna mendapatkan kesimpulan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab penutup ini mencakup kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya serta saran-saran yang dapat 

peneliti sampaikan dalam penulisan skripsi ini. Berikutnya disebutkan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dari hasil uji t menunjukkan bahwasannya jumlah modal awal memiliki 

pengaruh parsial yang positif terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia. Hal ini berarti bahwa semakin besar 

jumlah modal awal yang digunakan dalam menjalankan usahanya, maka 

akan semakin besar pula tingkat pendapatan yang dapat di raih oleh 

UMKM di Indonesia.  

b. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa jumlah pinjaman memiliki pengaruh 

parsial yang positif terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia. Hal ini berarti bahwa semakin besar jumlah 

pinjaman yang digunakan dalam menjalankan usahanya, maka akan 

semakin besar pula pendapatan yang dapat di raih oleh UMKM di 

Indonesia.  

c. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh 

parsial yang positif terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia. Hal ini berarti bahwa semakin banyak tenaga kerja 

yang di pekerjakan atau jika terjadi penambahan 1 tenaga kerja, maka 
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tingkat pendapatan UMKM di Indonesia juga akan mengalami 

peningkatan.  

d. Kemudian dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel penggunaan internet 

berpengaruh secara parsial dengan nilai yang positif terhadap pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Artinya jika 

pengusaha memaksimalkan penggunaan internet untuk menjalankan 

usahanya, maka tingkat pendapatan yang di dapatkannya akan semakin 

besar. 

e. Variabel jumlah modal awal, jumlah pinjaman, jumlah tenaga kerja, dan 

penggunaan internet secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap pendapatan usaha nontani di Indonesia.  Maka dapat 

diartikan bahwa perubahan yang terjadi terhadap pendapatan usaha nontani 

di Indonesia dapat di pengaruhi oleh besar sedikitnya modal awal yang 

digunakan, banyak sedikitnya pnjaman yang digunakan untuk modal usaha, 

jumlah tenaga kerja yang dipekerjaan, dan penggunaan internet dalam 

menjalankan usaha. Adapun pengaruh yang dapat di berikan oleh seluruh 

variabel bebas dalam penelitian yakni sebesar 9,3%, sedangkan sisanya 

90,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan di 

atas, maka saran yang dapat di berikan adalah sebagai berikut: 
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a. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor modal awal, jumlah 

pinjaman, jumlah tenaga kerja dan penggunaan internet berpengaruh 

positif terhadap pendapatan UMKM di Indonesia. Hal ini diharapkan  

menjadi perhatian pusat kebijakan yakni pemerintah dalam mengambil 

tindakan untuk meningkatkan pendapatan usaha nontani di Indonesia. 

b. Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, supaya pengusaha 

dapat meningkatkan pendapatannya maka disarankan bagi pelaku usaha 

agar mampu dan mau memperbesar modal usahanya yang bisa didapatkan 

melalui pinjaman di Bank dan lembaga keuangan lainnya atau melalui 

modal usaha sendiri. 

c. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasannya, jumlah pinjaman 

berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha nontani di Indonesia. 

Penelitian ini menyarankan agar pemerintah atau lembaga terkait lainnya 

lebih mengedukasi masyarakat yang mempunyai usaha secara menyeluruh 

tentang sarana pembiayaan yang telah disediakan dengan akses yang 

mudah tanpa memberatkan pelaku usaha, agar usaha yang dijalankan tetap 

tumbuh dan selalu berkembang dalam jangka waktu yang lama dan agar 

pendapatan usaha terus meningkat. 

d. Menurut penelitian ini menerangkan bahwasanya, penggunaan internet 

dapat memiliki dampak positif pada pendapatan usaha. Namun, sangat 

disayangkan bahwa konektivitas internet belum tersedia secara  maksimal 

sampai pelosok daerah di Indonesia. Penelitian ini menyarankan 

bahwasanya pemerintah Indonesia perlu memaksimalkan akses internet 
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kepada masyarakat di Indonesia, namun kebutuhan tersebut harus 

diimbangi dengan pemberian edukasi mengenai prosedur memanfaatkan 

internet secara benar serta optimal untuk membantu operasional usaha 

serta pekerjaan. 

e. Pengaruh dari keseluruhan variabel dalam penelitian ini hanya sebesar 

9,3% yang berarti masih banyak faktor-faktor lain yang belum dapat di 

kaji dalam penelitian ini, oleh karena itu diharapakan penelitian 

selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia, agar dapat mengetahui faktor-faktor lain apa saja yang dapat 

mempengaruhi tingkat pendapatan UMKM di Indonesia. 
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